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INTISARI 

 
Beton K–300 adalah kekuatan tekan beton setiap cm persegi memiliki kekuatan 

menahan beban sebesar 300 kg/cm2 dengan benda uji kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm. Dalam 
Jenis Satuan pengukuran ada beberapa seperti K, FC, dan lain-lain. Dalam campuran Beton 
K-300 adalah campuran semen, pasir, agregat halus dan agregat kasar yang sudah kering, 
hanya menambah air dan mengaduknya material beton dengan kekuatan K-300. Beton K-300 
direkomendasikan untuk kolom praktis, balok praktis dengan kekuatan karakteristik 300 

kg/cm2 pada umur 28 hari. 

Agregat Halus adalah butiran yang berukur lebih kecil dari 4,8 mm ( 4,75 mm ). 

Agregat halus merupakan bahan pengisi berupa pasir alam yang diperoleh dari sungai atau 

tanah galian atau hasil dari pemecah batu.Dalam penelitian ini adalah pasir Desa Tanah 

Abang, Curup, Pandan Kabupaten PALI. Ditambah Pasir Desa Tanjung Raja Kabupaten OI 

Sebagai perbandingan kuat tekan beton K-300, Sehingga dapat mengetahui kuat tekan beton 

dan karekteristik agregat halus yang dapat dipergunakan mutu beton K-300 dari ke-tiga pasir 

desa tersebut, Ditambah Pasir Desa Tanjung Raja Sebagai acuan Pembanding. 

Dari Analisa yang didapatkanyang di Lakukan di Laboratorium PT. Perkasa 
Adiguna Sembada Provinsi Sumatera Selatan didapat hasil uji kuat tekan untuk agregat halus 

dari Desa Tanah Abang pada umur 28 hari adalah 228,95 kg/cm2 daerah gradasi nomor IV ( 

Pasir Halus ), Agregat Halus Desa Curup 201,05 kg/cm2 daerah gradasi nomor IV ( Pasir 

Halus ), Agregat Halus Desa Pandan 352,86 kg/cm2 daerah gradasi nomor III ( Pasir Agak 

Halus ) dan Agregat Halus Desa Tanjung Raja 362,66 kg/cm2 daerah gradasi nomor II ( Pasir 
Agak Kasar ). 

 

 

 

 

 

 

 
Kata Kunci : Beton K-300, Agregat Halus ( Pasir ), Analisa. 
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ABSTRAK 

 

Concrete K-300 is the concrete compressive strength of each square cm having the 

strength to withstand a load of 300 kg / cm2 with a cube specimen 15 cm x 15 cm x 15 cm. In 

the Unit Type there are several measurements such as K, FC, and others. In the K-300 

Concrete mixture is a mixture of cement, sand, fine aggregate and coarse aggregates that 

have dried, only add water and stir the concrete material with the strength of K-300. K-300 

concrete is recommended for practical columns, practical beams with characteristic strength 

of 300 kg / cm2 at 28 days. 

The Fine Aggregate is a grain that is smaller than 4.8 mm (4.75 mm). Fine 

aggregate is a filler material in the form of natural sand obtained from rivers or excavated 

soil or the results of rock breakers. In this study the sand of Tanah Abang Village, Curup, 

Pandan District, PALI. Plus PasirTanjung Raja Village OI Regency As a comparison of the 

K-300 concrete compressive strength, it can determine the concrete compressive strength and 

fine aggregate characteristics that can be used for the quality of K-300 concrete from the 

three village sands. . 

From the analysis obtained which is done at the Laboratory of PT. Perkasa 

AdigunaSembada, South Sumatra Province, obtained the compressive strength test for fine 

aggregate from Tanah Abang Village at the age of 28 days was 228.95 kg / cm2 in gradation 

number IV (Fine Sand), Fine Aggregate Curup Village 201.05 kg / cm2 gradation area 

number IV (Fine Sand), Fine Aggregate Pandan Village 352.86 kg / cm2 number III 

gradation area (Rather Fine Sand) and Fine Aggregate Tanjung Raja Village 362.66 kg / 

cm2 number II gradation area (Somewhat Rough Sand). 

 

 

 

 

 
 

Keywords: K-300 Concrete, Fine Aggregate (Sand), Analysis. 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Penelitian yang dilakukan Yusup ( 11.2015.078 ) adalah Perbandingan 

Pasir Desa Tanah Abang, Desa Curup, Desa Pandan Kabupaten PALI untuk 

mengetahui kuat tekan beton mutu K-300. yang dimana letak antara tiga Desa 

tersebut sangat jauh dari Desa yang satu ke desa yang satunya dan ketiga Desa 

tersebut berada disepanjang tepiSungai Lematang. yang menjadikan sungai 

tersebut menjadi penghasilan tambahan masyarakat terutama tambang Pasir. ada 

beberapa tambang pasir yang ada di sepanjang sungai Lematang tetapi pasir dari 

Desa Tanah Abang, Curup dan Pandan pasir yang di anggap bagus oleh 

masyarakat Kabupaten PALI,penelitian melakukan pengujian sample Agregat 

Halus ( Pasir ) dari tiga desa Tersebut.yang mana dari ketiga sample Agregat 

Halus ( Pasir ) paling Bagus dan sangat cocok untuk Campuran Beton terutama 

untuk kuat tekan Beton Mutu K-300.Pada Umumnya Jenis Agregat Halus ( Pasir ) 

yang sering digunakan dalam campuran beton di Sumatera Selatan yang dikenal 

mempunyai kualitas cukup baik dan sering di gunakan adalah Pasir dari Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang terdiri dari bahan 

semen hidrolik ( portland cement ), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan 

tambah ( admixture atau additive ). keistimewaan beton dibandingkan bahan- 

bahan konstruksi lain adalah mempunyai kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap 

cuaca, tahan terhadap api, memiliki ketahanan jangka panjang dengan perawatan 

yang sederhana dan relatif murah serta dapat digunakan untuk konstruksi ringan 

1 
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maupun berat.Kekuatantarikdaribahanbetonbesarnyahanya ± 10% 

darikekuatantekannya.Olehsebabitustrukturbetondirencanakandengananggapanba 

hwabetonsamasekalitidakmemikulgayatarik. Untukmemikulgayatarik yang ada, 

dipergunakantulanganbaja. 

Agregat adalah sekumpulan butir- butir batu pecah, kerikil, pasir, atau 

mineral lainnya baik berupa hasil alam maupun buatan (SNI No: 1737-1989-F). 

Agregat adalah material granular, misalnya pasir, kerikil, batu pecah yang dipakai 

bersama-sama untuk membentuk suatu beton semen hidraulik atau adukan. 

Perencanaan bahan dan mutu beton yang akan digunakan dalam struktur 

konstruksi memerlukan perencanaan berupa Desain campuran Beton. Campuran 

Beton harus direncakana seekonomis mungkin. komposisi bahan yang tepat, 

sehingga mudah dikerjakan pada saat beton masih basah dan menghasilkan 

kualitas yang baik pada saat beton telah mengeras. selain itu mutu dan kekuatan 

beton sangat di pengaruhi oleh komposisi campuran, perawatan ( Curing ), kadar 

air, adanya bahan tambahan yang digunakan untuk tertentu dan sebagainya. 

Penelitian-penelitian beton yang dilakukan saat ini adalah usaha untuk 

meningkatkan dan memperbaiki mutu beton. perlu dilakukan penelitian guna 

menghasilkan beton dengan kualitas yang baik dari segi kekuatan maupun berat 

volume beton sendiri.Dari hasil penelitian yang diperbandinkan antara Desa 

Bailangu, Lumpatan dan Kayuara Kabupaten Musi Bayuasin yang dilakukan oleh 

M.Reza Saputra Djaya ( 11.2011.087 ) Penelitian ini dilakukan pengambilan 

sample pada umur 28 hari yang telah didapatkan hasil adalah Bailangu 321,64 

kg/cm2 dibawah pasir 16,25 %, Lumpatan 297,91 kg/cm2 dibawah pasir 10,72 % 

dan kayuara 269,38 kg/cm2 dibawah pasir 7,38 %, penelitian yang dilakukan 
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antara pasir sungai komering Kabupaten OKI dengan Sungai Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah oleh Wardani ( 11.2015.083.P ) Penelitian ini 

dilakukan umur Beton 28 hari yang didapatkan hasil Sungai Komering 304,28 

kg/cm2 dibawah pasir 8,52 % dan sungai Terbanggi Besar adalah 396,6 kg/cm2 

dibawah pasir 16,50 % dan Pada penelitian pasir Talang Pangeran, Pasir 

Penyandingan dan Pasir Kayu Agung Kabupaten OKI yang dilakukan oleh Lesi ( 

11.2011.017 ) Penelitian dilakukan Pada umur Beton 28 hari yang didapat hasil 

adalah Pasir Talang Pangeran 367,63 kg/cm2 dibawah pasir 14,84 %, Pasir 

Penyandingan 329,028 kg/cm2 dibawah pasir 12,88 % dan Pasir Kayu Agung 

325,85 kg/cm2 dibawah pasir 10,92 %. 

Dari uraian di atas maka penelitian melakukan pengujian kualitas agregat 

halus ( Pasir )pada Kabupaten PALI dengan menggunakan agregat halus ( Pasir ) 

yang berlainan Desa, pengambilannya agar diketahui gambaran tentang mutu 

agregat halus ( Pasir ) yangdihasilkan dariDesaTanah Abang, Desa curup, Desa 

Pandandi Kabupaten PALI dan Pasir Desa Tanjung Raja Kabupaten OI Sebagai 

Pembanding yang mana agregat halus Desa Tanjung Raja telah di akui Kualitas 

Agregat Halusnya sangat bagus dan kuat. 

Maksud dan Tujuan 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbandingan agregat 

Halus ( Pasir ) dalam mutu kuat tekan beton K-300 yang membandingkan antara 

Pasir Desa Tanah Abang, Curup dan Pandan Kabupaten PALI. Ditambah Pasir 

Desa Tanjung Raja Kabupaten OI sebagai acuan perbandingan. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui uji kuat tekan beton K- 

 

300   dengan   Menggunakan   Pasir   Desa   Tanah   Abang,   Curup   dan  Pandan 
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Kabupaten PALI. Ikut serta pasir Desa Tanjung Raja Kabupaten OI sebagai 

pembanding dari ketiga sample tersebut. 

Rumusan Masalah 

 

Dari penjelasan latar belakang dapat diambil suatu rumusan masalah untuk 

pengujian kuat beton mutu K-300 adalah mencari perbandingan kualitas pasir 

Desa Tanah Abang, Desa Curup, Desa pandan Kabupaten PALI untuk kuat tekan 

beton mutu K-300. Masukkan Agregat Halus Desa Tanjung Raja Kabupaten OI 

untuk membandingkan kualitas Pasir Tersebut. 

Batasan Masalah 

 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

 

a. Penulis membuat benda uji yang berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm × 15 

cm × 15 cm. Benda uji tersebut berjumlah 20 sample 

b. Pengujian tersebut akan di uji ketika umur 28 hari 

 

c. Pengujian dilakukan untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton 

 

Sistematika Penulisan 

 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka penulis membuat 

metode penulisan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

 

Menguraikanlatarbelakang, Maksud dan Tujuan, Rumusan Masalah, 

Lokasi Penelitian, Sistematika Penulisan dan Bagan Alir Penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 

Menguraikan Tinjauan pustaka, Landasan Teori, dan berbagai 

Literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

BAB III Metode Penelitian 
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Menguraikan Cara Pengujian Material, Cara pembuatan benda uji, 

Menguraikan alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan. 

BAB IV Analisa dan Pembahasan 

 

Berisikan hasil pengujian kuat tekan beton, pengolahan data hasil uji 

tekan beton dan pembahasan. 

BAB V Peyajian Hasil 

 

yaitu berupa kesimpulan dan saran yang di dapat dari hasil 

penelitian. 

Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini Berada sangat jauh dari pusat Kota Pendopo 

Kabupaten PALI yang terletak Pengambilan Sample adalah Desa Panda, Curup 

dan Tanah Abang yang berada di sepanjang sungai lematang Kecamatan Tanah 

Abang Kabupaten PALI. 

 

Gambar 1.1. Lokasi Pengambilan Sample 



 

Mulai 

Pendahuluan 

Tinjauan Pustaka 

Metodelogi Penelitian 
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6 
 
 
 
 

 

Bagan Alir Penulisan 
 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Bagan Alir Penulisan 
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